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ABSTRAK 

Kontestasi politik ditingkat lokal merupakan arena pertarungan yang melibatkan 

elit-elit lokal yang sejatinya merupakan pertarungan modal. Semakin 

berpengaruh modal yang dimiliki seorang elit atau sekelompok elit maka 

semakin besar peluang untuk memperoleh kemenangan. Sulawesi Barat 

khususnya di Kabupaten Polman juga merupakan salahsatu wilayah pertarungan 

elit lokal, salahsatunya yaitu Klan Masdar.  Klan Masdar mampu mengolah 

modal sosial-politik yang dimiliki sehingga dapat meraih kemenangan pada 

pilgub Sulbar tahun 2017. oleh karena itu, tujuan penelitian ini dilakukan yaitu 

untuk menetahui bagaimana peran modal sosial-politik dalam strategi pemasaran 

politik, dengan menggunakan teori modal dan pemasaran politik.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Adapun yang menjadi 

sasaran penelitian ini adalah kandidat dari Klan Masdar, partai politik 

pengusung/pendukung Klan Masdar dan tim relawan politik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modal sosial-politik yang dimiliki Klan Masdar berperan 

secara efektif dalam aktivitas pemasaran politik yang dilakukan. Modal sosial 

terdiri dari  jaringan birokrasi, kepercayaan masyarakat dan ketokohan dilakukan 

dalam aktivitas pemasaran politik dalam strategi Pass Marketing. Sedangkan 

modal politik terdiri dari  dukungan parpol/koalisi, pasangan wakil, pengalaman 

politik dan dukungan tim sukses dilakukan dalam aktivitas Push Marketing dan 

Pull Marketing. Jika dilihat secara keseluruhan memang modal sosial-politik 

merupakan modal yang mempengaruhi kemenangan Klan Masdar pada pilgub 

Sulbar tahun 2017, namun bila kita mencermati secara mendalam maka modal 

sosial berupa Ketokohan merupakan modal yang paling berpengaruh karena 

dengan modal tersebut mampu mempengaruhi modal-modal yang lain. Saran 

penelitian ini yaitu, dengan kemenangan ABM pada pilgub Sulbar diharapkan 

senantiasa dapat terus membangun, menjalin serta menjaga relasi yang baik dan 

berkelanjutan juga dapat menjaga hubungan dengan partai politik guna 

kepentingan pembangunan dan dapat menjaga  kepercayaan yang diberikan oleh 

masyarakat.  
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ABSTRACT 

Political contestation at the local level is a battle arena involving local elites 

which is actually a battle of capital. The more influential capital owned by an 

elite or a group of elites, the greater the chance of gaining victory. West 

Sulawesi, especially in Polman Regency is also one of the local elite fighting 

areas, one of which is the Masdar Clan. The Masdar clan is able to cultivate its 

socio-political capital so that it can win in the West Sulawesi governor election 

in 2017. Therefore, the purpose of this study is to find out how the role of socio-

political capital in political marketing strategies, using capital theory and 

political marketing. The method used in this study is qualitative, using data 

collection techniques, namely interviews and documentation. As for the targets 

of this study were candidates from the Masdar Clan, the supporting party / 

supporters of the Masdar Clan and the political volunteer team. The results of 

this study indicate that the socio-political capital of the Masdar Clan plays an 

effective role in the political marketing activities undertaken. Social capital 

consists of bureaucratic networks, public trust and characterization carried out 

in political marketing activities in the Pass Marketing strategy. While political 

capital consists of political party / coalition support, representative pairs, 

political experience and successful team support carried out in Push Marketing 

and Pull Marketing activities. If seen as a whole, social-political capital is the 

capital that influences the victory of the Masdar clan in West Sulawesi's 

governor election in 2017, but if we look deeply, social capital in the form of 

personhood is the most influential capital because it can influence other capital. 

The suggestion of this research is that with the victory of ABM in West Sulawesi 

Pilgub it is hoped that it can continue to build, establish and maintain good and 

sustainable relations, and can also maintain relations with political parties in 

the interests of development and can maintain the trust given by the community. 
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